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- METODE PENELITIAN

1

ela

BA Obyek Penelitian
Ob]'ek penelitian ini adalah amortisasi goodwill, penurunan nilai goodwill, dan relevansi

ria ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa

Ibegas diynbusw bu
210 ey

O
2Efek Indone5|a (BEI) pada periode 2007-2014. Data untuk objek penelitian diperoleh dari
%I&éoraﬁ keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit melalui www.idx.com.
c C
%lecopérasionalisasi Variabel Penelitian
§ @ DaTam penelitian ini terdapat dua model penelitian yang akan dilakukan. Model 1

smerupakan model regresi untuk membandingkan relevansi nilai antara penggunaan
o =

‘camortisasi goodwill dan penurunan nilai goodwill sedangkan model 2 merupakan model
3 3

(] p -

2regrest=untuk membandingkan ketepatan waktu pelaporan keuangan antara penggunaan
o :

= i

Samortisasi goodwill dan penurunan nilai goodwill.

Q% Dalam model 1 yang menjadi variabel dependen adalah relevansi nilai yang mengacu
%pada penelitian Hulzen et al. (2011). Relevansi dari informasi keuangan berkaitkan dengan

N1Rgah

arga-pasar saham perusahaan dikarenakan informasi yang relevan akan mampu mengubah

keputt]san investor dan pemegang saham dalam mengambil keputusan untuk membeli,

wns ue

g

D,

_amenjdal, atau menahan saham yang pada akhirnya akan memengaruhi harga pasar saham.
Subrafnanyam (2014) mengatakan: “...managers are said to disclose good news to increase
their Tompany’s stock price”. Maka dalam model 1 penelitian ini, relevansi nilai diukur
dengai menggunakan model Ohlson (1995) yaitu Market Valuation Model dimana harga
pasar=perusahaan (MVE) adalah indikator relevansi nilai. Signifikansi hubungan antara
MVEzdan informasi beban amortisasi goodwill atau kerugian penurunan nilai goodwill,

menuRjukkan bahwa informasi tersebut memililiki relevansi nilai.

= 1
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Variabel independen dalam model 1 terdiri dari amortisasi goodwill dan penurunan nilai

goodwitl, dengan penjelasan sebagai berikut :

1) ;Amortisasi Goodwil

Amortisasi goodwill dapat diukur dengan jumlah beban amortisasi goodwill yang
?terdapat pada laporan keuangan perusahaan tiap tahunnya.

2) /Penurunan Nilai Goodwill

3Penurunan nilai goodwill dapat diukur dengan jumlah kerugian penurunan nilai

:{goodwill yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan tiap tahunnya.

Da‘llram model 2 yang menjadi variabel dependen adalah ketepatan waktu pelaporan

]m}\g/{Jex ynun)as neje uelbeqgas diynbuaw buedeyq -
@duepun-buepun 16unpunig eydig yey

ang?:m perusahaan. Ketepatan waktu pada bab sebelumnya telah dideskripsikan sebagai

S

ssituasiddimana informasi tersedia bagi pembuat keputusan sebelum kehilangan kapasitasnya

—

Q

%dalamfﬁmemengaruhi keputusan. Ketepatan waktu disini adalah ketepatan waktu

Q

oWl

gpenguhgkapan perubahan nilai ekonomi perusahaan pada laporan keuangan. Ketepatan

ue

Ewaktu: diukur dengan menggunakan model pengembalian laba-rugi (Earnings-Return

w

%uex

odel), mengikuti penelitian terdahulu yaitu Hulzen et at. (2011), Barksjo and Paananen

usw ue

(2006)-and Chen et al. (2004) dengan persamaan sebagai berikut :

EARN =y 0 +y 1 Rt+y2 Rt-1 + %3 Rt-2 + t

Pérsamaan Earning-Return Model yang telah dijabarkan diatas, diregresikan dengan

guins ueyingak

SEARN sebagai jumlah laba bersih setelah pajak dengan dan tanpa beban amortisasi goodwill
(EARN_AM) atau kerugian penurunan nilai goodwill (EARN _1M). Ketepatan waktu terjadi
ketikastingkat pengembalian tahun berjalan (Rt) memiliki signifikansi dan koefisien beta
yang febih tinggi terhadap variabel laba-rugi (EARN) pada tahun yang sama dibandingkan
dengdn.tahun lainnya. Sedangkan untuk mengetahui mana yang lebih tepat waktu antara

amortisasi goodwill dan penurunan nilai goodwill dapat dilihat dari kenaikan koefisien beta
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an R? yang lebih besar antara regresi laba-rugi bersih dengan atau tanpa amortisasi dan

regre@ba-rugi bersih dengan atau tanpa penurunan nilai.

1

buedeyqg ‘|

s dinnbusw

2

IUI sIjn) eAJey ynanjas nele ueibeqe

V&label independen pada model penelitian kedua adalah sebagai berikut :

) Tn;[gkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt) yaitu pengembalian dari 9
3

bulan sebelum tahun fiskal sampai dengan 3 bulan setelahnya.

=)
Tlggkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) yaitu pengembalian dari

-laguins UPMIHGSAUSHJ uep ueMuinjuesusul E’dug

>
o
)
=
§9 @Ian sebelum tahun fiskal sampai dengan 3 bulan setelahnya untuk tahun sebelumnya.
3)&Tn§g kat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-2 (Rt-2) yaitu pengembalian dari
2 @
a9 Eulan sebelum tahun fiskal sampai dengan 3 bulan setelahnya untuk dua tahun
S o
= sebelumnya.
Qo =1
Begkut ini adalah tabel operasionalisasi variabel-variabel penelitian yang digunakan
Q
untuk gedua model penelitian :
A
2,
= TABEL 3.1
2 Operasionalisasi Variabel-variabel Penelitian
(0]
Variabel Indikator Skala Sumber
Model 1
Depwden
Releﬁanm Nilai Nilai pasar ekuitas perusahaan | Rasio Hulzen et al. (2011);

(MV@/ Market diukur 3 bulan setelah tahun Langhi et al. (2013);
VaILE of Equity) | fiskal berakhir. Iswaraputra, Nico & Aria
3, Farahmita (2013);
AbuGhazaleh et al.
(2012);
Yamaji, Noriaki &
Jun’ichi Miki (2011);
Barksjo, J. & Paananen,
M. (2006);
Chambers, D.J. (2006);
Chen, C. et al. (2004);
Jennings, Ross (2000)

319 ueny YIM)| e)iew.ioju] uep siu
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pada tahun t-1

(R-2)

sebelumnya.

Variabel Indikator Skala Sumber

Independen :

-+1. Amortisasi Besarnya jumlah beban Rasio Yamaji, Noriaki &

% Gabdwill amortisasi goodwill yang Jun’ichi Miki (2011);

4 (AMORT/ dilaporkan perusahaan pada Barksjo, J. & Paananen,

2  Arfortization) | tahunt M. (2006);

= Chambers, D.J. (2006)

4o 3

?D 2% Perurunan Besarnya jumlah kerugian Rasio Hulzen et al. (2011);

5 =Nilai Goodwill | penurunan nilai goodwill yang Iswaraputra, Nico & Aria

Ei| §(IMP/ dilaporkan perusahaan pada Farahmita (2013);

; 2 Impairment)) tahun t Barksjo, J. & Paananen,

= ; 5 M. (2006);

q 2 @ Chambers, D.J. (2006);

53 3 Chen, C. et al. (2004)

|l Mqod 2] 2

. Depefiden :

=) Kete@tan Waktu | Laba bersih setelah pajak Rasio Hulzen et al. (2011);

o/ (EARN) dibagi harga saham per lembar Barksjo, J. dan Paananen,

ks = pada tahun t-1 termasuk dan M. (2006);

e tidak termasuk beban Chen, C. et al. (2004);

A amortisasi goodwill atau

= kerugian penurunan nilai

1 o goodwill.

2| Independen :

; 1. Tingkat Tingkat pengembalian dari 9 Rasio Hulzen et al. (2011);

@ pengembalian | bulan sebelum tahun fiskal Barksjo, J. dan Paananen,

a saham sampai dengan 3 bulan M. (2006);

S perusahaan setelahnya untuk tahun Chen, C. et al. (2004);

o pada tahun't sebelumnya.

4 (RY

g- —

4 2. Tmgkat Tingkat pengembalian dari 9 Rasio Hulzen et al. (2011);
pengembalian | bulan sebelum tahun fiskal Barksjo, J. dan Paananen,
saham sampai dengan 3 bulan M. (2006);
perusahaan setelahnya untuk tahun Chen, C. et al. (2004);
pada tahun t-1 | sebelumnya.

(Rt-1)

3. Tingkat Tingkat pengembalian dari 9 Rasio Hulzen et al. (2011);
peagembalian | bulan sebelum tahun fiskal Barksj0, J. dan Paananen,
saham sampai dengan 3 bulan M. (2006);
pérusahaan setelahnya untuk tahun Chen, C. et al. (2004);
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 C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan atau observasi terhadap

cdata sekunder pada laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan yang terpilih untuk

éperiodg 2007 sampai dengan 2014, yaitu data tentang jumlah beban amortisasi goodwill,
éjuﬁqlah kerugian penurunan nilai goodwill, jumlah ekuitas, jumlah laba bersih dan harga
S 9 &

?Db%ar saham perusahaan. Laporan keuangan perusahaan didapatkan melalui http://idx.co.id
“;':Jsega gkan harga pasar saham didapatkan melalui http://yahoo.finance.com.

-

éDgT ]Znik Pengambilan Sampel

(% gPopUIasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang melaporkan goodwill dan
g’[eédaffar di BEI pada periode 2007-2014. Teknik pengambilan sampel yang digunakan

alam penelltlan ini adalah non-probability sampling, yaitu judgment sampling. Judgment

dumo_uw s

3sampll‘ng berarti mengambil sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan

e

QU9

tberdasarkan kriteria tertentu. Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

371. Pefﬁsahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2014
22. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap
53-;3. Penusahaan melaporkan goodwill selama periode penelitian
534. Pe%ﬁsahaan menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang Rupiah
%.5. Péfitisahaan dengan laporan keuangan berakhir per 31 Desember
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari statistik deskriptif dan pengujian
hipotesis penelitian yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Stafistik Deskriptif
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Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,

yomut

csum, rgnge, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2005).

3. T, 2 .

22.2 Analisis Regresi

=92 g

?D & Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) antara dua
o Y A

gvéjabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
gvagﬂ'abél independen. Variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap dalam
gp%gambilan sampel yang berulang sedangkan variabel dependen diasumsikan stokastik
> C -

gya@g l:fgrarti mempunyai distribusi probabilistik (Ghozali, 2005).

% Médel regresi linier yang digunakan untuk mengukur pengaruh amortisasi goodwill dan

' enurunan nilai goodwill terhadap relevansi nilai adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh amortisasi goodwill terhadap relevansi nilai diuji dengan persamaan linier
sebagai berikut :
MVE = a0 + al AMORTIt + it

Mengakomodasi hasil penelitian terdahulu (), maka penelitian ini juga akan menguji

inilai buku ekuitas perusahaan dan pendapatan bersih perusahaan bersamaan dengan

©beban amortisasi goodwill sehingga persamaan regresi linier berganda menjadi

s seperti berikut :

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edu%

MVEit = B0 + p1 BVEit + 2 NIit + B3 AMORT + &it .......cooovveennn.ns 1)

b.=Pengaruh penurunan nilai goodwill terhadap relevansi nilai diuji dengan persamaan
linier sebagai berikut :

e MVE = a0 + al IMPit + &it

Sama seperti pengujian pengaruh amortisasi goodwill terhadap relevansi nilai, model

regreSﬁinier berganda untuk menguji pengaruh penurunan nilai goodwill terhadap relevansi

= 6
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nilai juga akan menguji nilai buku ekuitas perusahaan dan pendapatan bersih perusahaan

bersamigan dengan kerugian penurunan nilai goodwill sehingga persamaan regresi linier

cberganda menjadi seperti berikut :

‘(';D i} MVEit = B0 + B1 BVEit + B2 NIit + B3 IMPit + €it.......ooorrroon ?)
g D_(%)Model regresi linier yang digunakan untuk memengukur model 2 yaitu pengaruh
éargﬁrtlsam goodwill dan penurunan nilai goodwill terhadap ketepatwaktuan pelaporan
%k%angan adalah Earning-Return Model yang dijabarkan sebagai berikut:

za %Pengaruh amortisasi goodwill terhadap ketepatan waktu diuji dengan membandingkan
§ Lgcpersamaan linier berikut :

%g i: EARN=y0+y 1 Rt+y%2Rt-1+%3 Rt-2 + &tercvrerrrrrrrrrrrrnne. (3)
§ g EARN_ AM =50+ 1 Rt+ 2 Rt-1 + %3 Rt-2 + &t rovvevrrrrrrrrerrren. (4)
gb. Pex;garuh penurunan nilai goodwill terhadap ketepatan waktu diuji dengan

membandingkan persamaan linier berikut :
| EARN =20+ 1Rt +% 2 Rt-1 +y3 Rt-2+ &t ovvorrrreereern. (5)
EARN IM=50+y 1 Rt +% 2 Rt-1 + y3 Rt-2 + &t corrvrrrrrrrrrrereenn. (6)
Untuk melihat ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur

ari Geodness of fit. Secara statistik dapat diukur dari koefisien determinasi, uji F, dan uji t.

>11n8_a/{uaLu uep ueywniuesuaw e

Perhitﬁngan statistik disebut signifikan secara statistik bila nilai ujinya berada dalam daerah

s_ue

r|t|s (daerah tolak Ho). Lebih lengkap nya dijelaskan sebagai berikut :

Je;g_um

a j Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R? dan menunjukkan seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? adalah
V;antara nol dan satu. Semakin tinggi nilai R? (mendekati 1) maka variabel independen

;semakin memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
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dependen.Dalam tampilan SPSS, R? dapat dilihat dalam tabel Model Summary

‘AGhozali, 2005).

b_ Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

ini statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
‘dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
§Variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) menunjukkan bahwa semua variabel

f;independen bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel

:dependen, sedangkan hipotesis alternatifnya (Ha) menunjukkan bahwa semua

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;Variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap

;1‘\‘/ariabel dependen. Persamaan uji F adalah sebagai berikut :

Ho:bl=b2=...=bk=0

Ha;bl #b2 #... #bk #0
Dalam tampilan SPSS, nilai F hitung dapat dilihat dari tabel ANOVA pada kolom
‘—‘berjudul F dan probabilitasnya dapat dilihat pada kolom sig., apabila nilai sig. < 0,05,
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi (model sesuai), karena
?variabel dependennya secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel

iindependen (Ghozali, 2005).

C.. "Uji t (Uji Signifikansi Parameter Individual)
‘ Uji t digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel
independen menerangkan variasi variabel dependen. Mirip seperti uji F, Ho
»menunjukkan bahwa suatu variabel independen (secara indidual) bukan merupakan

%penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan Ha adalah

<=sebaliknya. Persamaan uji t dapat dilihat sebagai berikut :
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epun

bu

Ho:bi=0

Ha:bi#0
:;Dalam tampilan SPSS, uji t dapat dilihat pada tabel Coefficients. Nilai t hitung dapat
adilihat pada kolom t dan probabilitasnya dapat dilihat pada kolom sig. Apabila nilai
isig. < 0,05, maka variabel dependen tersebut secara individual memengaruhi variabel
‘independen secara signifikan, sedangkan bila nilai sig.>0,05 berarti variabel
g dependen tersebut secara individual memengaruhi variabel independen secara tidak

Esignifikan (Ghozali, 2005).

Ujf:Asumsi Klasik
Uj;i:‘Asumsi Klasik terbagi menjadi 4 yaitu :
a. ZUji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat
“korelasi antar variabel independen karena apabila saling berkorelasi maka variabel-

variabel independen tidak orthogonal (variabel independen yang nilai korelasi antar

tasesame variabel independen sama dengan nol).

iMuItikoIonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (variance inflation

wfactor). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang

?tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. VIF adalah nilai 1 dibagi dengan
‘ nilai tolerance. Tidak adanya masalah multikolonieritas dalam model regresi adalah
apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerance >0,10 (Ghozali, 2005).

wDalam tampilan SPSS setelah melakukan uji multikolonieritas, nilai VIF dan

2stolerance dapat dilihat pada tabel Coefficients (Ghozali, 2005).
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b.

C.

Uji Autokorelasi
@ji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara

u
“kesalahan penggganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode

E‘t 1 (sebelumnya) dalam model regresi. Autokorelasi timbul akibat observasi yang
3
;berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk menguji autokorelasi
™
;dapat menggunakan Uji Durbin — Watson (DW test). Setelah melakukan uji DW
(9]
'a:rnelalui SPSS, nilai DW dapat terlihat pada tabel model summary. Nilai DW ini akan
gdlbandmgkan dengan nilai tabel DW untuk mengambil keputusan, yaitu :
o)
S,
a Tabel 3.2
S Tabel Keputusan Durbin-Watson
% Hipotesis nol Keputusan Jika
3
=| Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
S
A
_§_. Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan di<d<du
=
L
| Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
B
Tidak ada korelasi negatif Tidak ada keputusan 4-du<d<4-dl
='| Tidak ada autokorelasi positif . .
= -
@ maupun negatif Tidak ditolak du<d<4-du
=
[ =
(o
'T.Cara yang kedua adalah dengan menggunakan metode pengujian Lagrange
=
»Multiplier yaitu dengan meregresikan variabel res_1 sebagai pengganti variabel
Q.
gdependen dan variabel res_2 sebagai tambahan variabel independen. Apabila pada
grhasil regresi nilai signifikansi res 2 adalah >0,05 maka tidak terjadi maslaah
q
éautokorelasi dalam model(Ghozali, 2005).
s
x
()
§in Heteroskedastisitas
=
)
)
= 10
@

9l
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakan dalam model regresi
@rjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

u
Zlain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau biasa

E’disebut homoskedastisitas. Ada beberapa uji statistik yang dapat digunakan, yaitu uji
3

=park, uji gletser, dan uji white. Dalam tampilan SPSS setelah melakukan salah satu
@

;dari jenis uji heteroskedastisitas, ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat pada
(9]

§<olom sig. pada tabel Coefficients. Apabila hasil tidak signifikan (sig. > 0,05) maka
gdapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005).
@
S,
4

. sUji Normalitas
5
o

§Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat variabel
Q
;x'pengganggu atau residual berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas model

A
§_regresi, dapat menggunakan analisis grafik atau analisis statistik. Apabila

2
“menggunakan analisis statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada
(1)
£8PSS, maka dapat dilihat tingkat signifikansinya, apabila nilai sig. > 0,05 (tingkat

kepercayaan) maka data terdistribusi normal (Ghozali, 2005).
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